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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Investasi karya seni lukis merupakan sebuah pilihan cara pandang dan 

pilihan itu bisa saja berubah menyesuaikan keadaan dan keinginan pemilik 

karya itu sendiri. 

2. Pada praktiknya sistem kerja, pendapatan, modal yang dikeluarkan oleh 

tiap stakeholders terhadap karya atau seniman yang akan dikelola 

merupakan bentuk investasi. Hanya saja proses mendapatkan keuntungan 

dan cara berbisnis karya seni lukis belum ada payung hukum yang 

mengatur hingga pada tahap seniman dan pasar primer. Baru mengatur 

pada lelang jual beli barang yang sifatnya umum. sehingga yang dirasakan 

hanya untuk karya-karya premium yang masuk dalam proses jual beli pada 

sebuah balai lelang. Sehingga harga tidak standar, strategi/cara bisnis 

sangat bebas dan bergantung kesepakatan kedua belah pihak dan sangat 

beresiko merugikan salah satu pihak.  

3. Karya seni lukis telah diakui sangat potensial untuk investasi, namun tidak 

ada legal hukum yang menaungi. Karya yang berpotensi investasi adalah 

karya milik seniman kreatif yang terus berinovasi. Selalu menciptakan hal 

baru untuk mempertahankan pasar. 

4. Proses komodifikasi karya yang maksimal mampu membawa seniman 

baru menuju seniman ternama dengan jangka waktu yang cukup cepat. 

Namun jika seniman berkarya dengan berorientasi pasar dan uang dapat 

menyebabkan hilangnya idealisme seniman dalam berkarya.   

5. Terciptanya sebuah karya hingga praktek bisnis jual beli lukisan 

melibatkan banyak pihak yang berkontribusi pada tiap aspek pemangku 

kepentingan. 

6. Nilai dalam seni rupa Indonesia pada saat ini sangat ditentukan oleh teori 

ekonomi dan marketing. Hal itu diakibatkan karena apresiasi terhadap seni 

rupa didasarkan pada faktor investasinya daripada dengan faktor 

artistiknya. Pasar seni rupa merupakan sistem transaksional jual beli karya 

baik fisik (pasar seni pada umumnya) maupun non fisik (online). Pasar 
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seni tersebut bisa dikategorikan menjadi pasar primer, pasar sekunder, dan 

pasar tersier. 

7. Seniman harus memiliki strategi dan tinjauan pasar, sehingga tidak mudah 

dipermainkan pasar atau tidak bergantung dengan pasar. Karya yang 

berkarakter dan berbeda dengan karya seniman lainnya memiliki 

positioning yang jelas sehingga menjadi buruan dan mampu membangun 

pasar baru. Menemukan beberapa stakeholders dalam lingkar pasar seni 

rupa baik individu maupun lembaga : seniman, kurator, art broker, art 

dealer, manager seni, galeri, museum, kolektor, dan balai lelang. Adapun 

yang paling mendominasi adalah kolektor dan balai lelang sebagai impetus 

perubahan terkuat. 

8. Peran tata kelola dalam identifikasi karya seni lukis sebagai sebuah 

investasi yaitu menengahi beberapa kepentingan terkait dengan kebutuhan 

stakeholders. Mengakomodir setiap kebutuhan mulai dari seniman, pasar 

dan konsumen.  

  

B. Saran 

1. Pemerintah sebagai stakeholders terbesar seharusnya dapat memfasilitasi 

dengan membangun infrastruktur dan suprastruktur. 

2. Perlunya keterlibatan seluruh stakeholders untuk mewujudkan sistem 

pasar yang sehat. 

3. Besarnya pajak pada aktivitas balai lelang menyebabkan karya afordable 

art tidak bisa masuk dalam aktivitas balai lelang. Sehingga balai lelang 

terkesan hanya melelang karya luxury art saja. 

4. Tidak adanya konservator lokal yang profesional, sehingga untuk 

mengkonservasi sebuah lukisan harus mengundang tenaga ahli dari luar 

negeri dengan biaya yang cukup tinggi. 

5. Penelitian ini masih perlu disempurnakan, mengingat dunia seni rupa yang 

sangat dinamis sehingga diharapkan ada penelitian-penelitian lanjutan. 

Lebih detail pada tiap aspek manajemen yang ada di tiap pemangku 

kepentingan. 
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